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ABSTRAK 

Lansia merupakan salah satu proses perkembangan dari makhluk hidup akibat proses penuaan. 

Proses penuaan merupakan hal wajar dan akan dialami oleh masing– masing individu. Lansia 

merupakan seseorang yang telah memasuki usia lebih dari 60 tahun. Pengetahuan adalah fakta, 

informasi, dan keterampilan yang diperoleh melalui pendidikan, pemahaman teoritis atau 

praktis dari suatu subjek. Insomnia adalah salah satu masalah kondisi kesehatan yang paling 

umum, dengan sekitar 10% sampai 15% dari populasi umum menderita secara teratur dan sekitar 

25% sampe 35% mengalami insomnia sementara atau sesekali. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui Hubungan tingkat pengetahuan lansia tentang kejadian insomnia di Wilayah 

Kerja Puskesmas Talise. Metode penelitian ini adalah observasional analitik dengan pendekatan 

cross-sectional. Populasi dalam penelitian ini berjumlah  316 orang lansia yang berada Di 

Wilayah Kerja Puskesmas Talise, dengan teknik pentangengambilan sampel yaitu purposive 

sampling menggunakan rumus slovin maka didepan responden berjumlah 76 responden. Uji 

statistik dengan menggunakan uji Chi-square dengan uji alternatif penggabungan sel diperoleh 

nilai p value yaitu 0,003 yang berarti Ha diterima dan Ho ditolak. Kesimpulan penelitian yaitu 

adanya hubungan tingkat pengetahuan lansia tentang tingkat kejadian insomnia di wilaya kerja 

Puskesmas Talise. Saran bagi Puskesmas Talise agar dapat memberikan informasi  dan 

bimbingan  pada lansia untuk mengatasi terjadinya insomnia.  

Kata Kunci : Tingkat Pengetahuan, Tingkat Kejadian Insomnia, Lansia 
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ABSTRACT 

Elderly is one of the developmental processes of living things due to the aging process. The 

aging process is natural and will happen to each individual. The elderly is a person who has 

reached more than 60 years old. Knowledge is a fact, information, and skills acquired through 

education, theoretical or practical understanding of a subject. Insomnia is one of the most 

common health problems, about 10% to 15% of the general population suffer regularly and 

about 25% to 35% have temporary or occasional insomnia. The aim of this research was to 

obtain the correlation of the knowledge level of the elderly about the incidence of insomnia in 

the Talise Public Health Center. This research method is analytically observational with a cross-

sectional approach. The total population was 316 elderly  in the Talise Public Health Center,  

and a total sample was 76 respondents that taken by purposive sampling technique and using 

the Slovin formula. Statistical tests using the Chi-square test with alternative cell merging tests 

obtained a p-value = 0.003, it means Ha is accepted and Ho is rejected. The conclusion of the 

research mentioned that there is a correlation of the knowledge level of the elderly about the 

incidence of insomnia in the Talise Public Health Center. Suggestions for the Talise Public 

Health Center in order to provide information and guidance to the elderly in the prevention of 

insomnia occurrence. 

Keywords: Level of Knowledge, Insomnia Occurrence, Elderly 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

 Menurut World Health Organization (WHO), lanjut usia (lansia) adalah 

seseorang yang memasuki usia 60 tahun keatas. Lansia merupakan kelompok 

umur pada manusia yang telah memasuki tahapan akhir dari fase kehidupanya. 

Kelompok yang dikategorikan lansia ini akan terjadi proses yang disebut aging 

proses penuaan. Perubahan, perubahan dalam proses aging atau penuaan 

merupakan massa ketika seseorang individu berusaha untuk tetap menjalani hidup 

dengan bahagia melalui sebagai perubahan dalam hidup. Bukan berarti hal ini 

dikatakan sebagai perubahan drastis atau kemunduran. Secara definisi, seorang 

individu yang telah melewati usia 45 tahun  atau 60 tahun disebut lansia,  (Aisyah, 

2020). 

   Berdasarkan Data World Health Organization (WHO 2020 ), diketahui 

jumlah populasi penduduk dengan usia > 60 tahun  lansia pada tahun 2020 

sebanyak 22% mengalami peningkatan dibandingkan 2015 sebesar 12%. Jepang 

merupakan negara dengan populasi terbanyak didunia dimana populasi lansia di 

Jepang pada tahun 2019 mencapai 28.4% mengalami peningkatan dibandingkan 

tahun 2018 sebesar, 28,1% (Bureau Of Japan, 2020).  

Berdasarkan Data Kementerian Kesehatan Jumlah  lanjut usia lansia di 

Indonesia saat ini sekitar 27,1 juta orang atau hampir 10% dari total penduduk. 

Pada tahun 2025 diprediksikan jumlah lansia meningkat menjadi 33,7 juta jiwa  

(11,8%) peningkatan jumlah lansia dengan berbagai masalah kesehatanya menjadi 

tantangan bagi kita untuk mempersiapkan lansia yang sehat, (Kusumaningtyas 

and Murwani, 2020). 

Menurut Data Riskesdas Menunjukan bahwa  secara nasional, angka lansia 

mandiri sebesar 74,3% dan ketergantungan ringan sebesar 22%. Sedangkan, lansia 

mandiri sebesar 75,7% dan ketergantungan ringan 20,9%. Selain itu sebagian 

kecil mengalami, ketergantungan sedang, berat hingga total (Riskesdes, 2019). 
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Berdasarkan Data Dari Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Tengah, Jumlah 

lansia diatas 60 tahun dari 13 kabupaten dan kota pada tahun 2019 adalah 337. 

144 lansia, naik dari 238. 707 lansia pada tahun 2018, (Dinas Kesehatan Provinsi 

Sulawesi Tengah, 2021), menurut Kementerian Kesehatan RI (2019), Indonesia 

memasuki fase, dimana harapan hidup semakin meningkat yang diikuti dengan 

peningkatan jumlah penduduk lanjut usia. Proses menua atau  merupakan proses 

alami yang disertai dengan  adanya  penurunan fungsi fisik,  psikologis dan juga 

sosial yang saling berinteraksi satu sama lain (Kemenkes R1, 2019), salah satu 

gangguan pola tidur yang dapat terjadi pada lansia  adalah Insomnia. Insomnia 

adalah salah satu gangguan masalah tidur yang paling sering terjadi pada orang 

dewasa, dan lansia, (Khairani, Juanita and Rahmawati, 2022). 

Insomnia adalah salah satu masalah kondisi kesehatan yang paling umum, 

dengan sekitar 10% sampai 15% dari populasi umum menderita secara teratur dan 

sekitar 25% sampe 35% mengalami insomnia sementara atau sesekali (Kurnadi 

Dan Herlina, 2021). Prevalensi insomnia di Indonesia pada kelompok lansia 60 

tahun ditemukan 7 % kasus yang mengeluh mengenai masalah tidur (Gunarardi 

Dan Herlina 2021). Prevalensi di Indonesia masih tergolong tinggi yaitu sekitar 

67%, angka ini dapat  diperoleh dari populasi yang berusia diatas 65 tahun. 

Insomnia dipengaruhi oleh berbagai faktor, status perkawinan, kebiasaan 

merokok, konsumsi minuman berkafein faktor medis, tekanan psikologis dan 

kebisingan. Kuranganya pengetahuan pada lansia tersebut sehingga dapat 

dipengaruhi oleh berbagai faktor yang dapat menyebabkan terjadinya insomnia  

(Ali et al, 2019). 

Pengetahuan adalah fakta, informasi, dan keterampilan yang diperoleh 

melalui pendidikan, pemahaman teoritis atau praktis dari suatu subjek. 

Pengetahuan sangat mempengaruhi perilaku dan kehidupan sehari-hari. Semakin 

tinggi tingkat pengetahuan seseorang, maka semakin baik pula untuk menentukan 

pilihan (Siraid, 2020).  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan  Delviana C.et al. (2021), yang 

berjudul gambaran pengetahuan lansia tentang insomnia dipanti Yayasan 

pemenang jiwa simpang delaying kecamatan Medan tuntungan kota Medan tahun 

2021. Insomnia merupakan suatu kumpulan kondisi dengan adanya gangguan 
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kuantitas, atau kualitas waktu tidur pada seseorang individu. Insomnia sering 

ditemukan pada usia lanjut. Usia lanjut adalah seseorang yang telah mencapai usia 

60 tahun keatas. Jenis penelitian yang digunakan adalah pendekatan deskriptif 

dengan menggunakan metode accidential sampling dengan jumlah responden 

sebanyak 20 responden. Hasil pengumpulan data menggunakan data primer dan 

dilakukan dengan menggunakan kuesioner kepada responden. Dari hasil peneliti 

bahwa respondent minoritas yang memiliki pengetahuan baik sebanyak 2 orang 

(10.10%) minoritas memiliki pengetahuan cukup sebanyak 14 orang (70.0%) dan 

minoritas memiliki pengetahuan kurang 4 orang (20.0%). Kesimpulan dari 

penelitian ini bahwa pengetahuan lansia tentang insomnia dipanti Yayasan 

pemenang jiwa simpang Selayang kecamatan Medan tuntungan kota medan tahun 

2021 berpengetahuan cukup diharapkan bagi respondent untuk mengurangi gejala 

insomnia dapat melakukan kegiatan aktifitas fisik ringan yang dapat membantu 

pergerakan tubuh misalnya senam, jalan santai sehingga dapat membantu biasa 

tidur pada malam. Bagi lansia yang berpengetahuan baik diharapkan agar selalu 

mempertahankan pola tidur yang baik (Delviana C.et al. 2021). 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan ( Pelawati, R. 2016). Yang 

berjudul gambaran pengetahuan lansia tentang insomnia dipanti sosial tresna 

werdah budi mulia 03 margaguna Jakarta selatan. Insomnia merupakan gangguan 

tidur yang sering dialami pada lansia. Lansia yang mengalami insomnia di 

Indonesia 9,3 % juta lansia masalah yang muncul pada lansia yang mengalami 

insomnia yaitu kesulitan untuk tidur, sering terbangun lebih awal, sakit kepala 

disiang hari, kesulitan berkonsentrasi, dan mudah marah. Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengetahui gambaran pengetahuan lansia tentang insomnia 

dipanti sosial tresnah werdah budi mulia 03 margaguna Jakarta selatan. Penelitian 

ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif dan menggunakan  

desain studi cross sectional. Jumlah sampel 71 responden. Pengumpulan data 

dengan mengajukan pertanyaan terstruktur menggunakan kuesioner. Analisa yang 

dilakukan adalah univariat. Hasil penelitian menunjukan bahwa presentase 

responden laki-laki sebesar 37 orang (52,1%)  lansia yang memiliki pengetahuan 

insomnia yang baik adalah 37 orang (52, %) , sedangkan lansia yang memiliki 
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pengetahuan baik mengenai definisi insomnia adalah 62 orang ( 87,3 %), 

(Palawati R, 2016). 

Berdasarkan Jumlah Data yang didapatkan dari Puskesmas Talise diketahui 

bahwa pada tahun 2022 berjumlah 2.600 lansia dengan jumlah laki, laki sebanyak 

1.500 dan wanita 1.100. Dan pada tahun 2023 terjadi peningkatan  pada lansia 

dengan jumlah sebanyak 3.234 jiwa,  dengan jumlah laki, laki 1.750 jiwa, 

sedangkan jumlah wanita berjumlah 1.484 jiwa. Jumlah lansia yang datang 

berobat di Puskesmas Talise 1 bulan terakhir dibulan februari tahun 2023 

sebanyak 316 orang lansia (Puskesmas, Talise 2023) 

Berdasarkan Hasil survei awal yang dilakukan pada tanggal 22 Juni tahun 

2023 oleh peneliti di Puskesmas Talise dengan mewawancarai 3 orang lansia di 

Puskesmas Talise, lansia tersebut mengatakan mengalami susah tidur dan sering 

terbangun pada saat malam hari,  sering mengkomsumsi kopi, dan adanya faktor 

stres yang mereka alami. Berdasarkan uraian latar belakang diatas, peneliti tertarik  

untuk melakukan penelitian tentang  Hubungan tingkat pengetahuan lansia 

tentang tingkat kejadian insomnia diwilayah  Kerja Puskesmas Talise. 

 

B. Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan permasalahan 

yaitu Hubungan tingkat pengetahuan lansia tentang tingkat kejadian insomnia Di 

Wilayah Kerja Puskesmas Talise? 

 

C.   Tujuan penelitian 

1.  Tujuan Umum 

   Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mengetahui “Hubungan tingkat 

pengetahuan lansia tentang kejadian insomnia Di wilayah Kerja Puskesmas 

Talise. 

2.  Tujuan Khusus 

a. Teridentifikasi tingkat pengetahuan lansia Di Wilayah Kerja Puskesmas 

Talise. 

b. Teridentifikasi kejadian insomnia pada lansia Di Wilayah Kerja  Puskesmas 

Talise. 
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c. Teranalisis hubungan tingkat pengetahuan lansia tentang ingkat kejadan  

insomnia Di Wilayah Kerja Puskesmas Talise. 

 

A. Manfaat penelitian 

1. Bagi Institusi 

     Sebagai referensi dalam melaksanakan penelitian lanjutan dan bahan 

pertimbangan bagi yang berkepentingan untuk dilanjutkan penelitian yang 

sejenis.  

2. Bagi Masyarkat  

     Untuk membantu masyarkat untuk mendapatkan informasi tentang kejadian 

insomnia pada lansia Di Wilayah Kerja Puskesmas Talise. 

3. Bagi Instansi  

       Sebagai referensi dalam melaksanakan penelitian lanjutan dan bahan 

pertimbangan bagi yang berkepentingan untuk dilanjutkan penelitian yang 

sejenis.  

4. Bagi peneliti  

Dapat menambah pengalaman dan wawasan penulis dalam melakukan 

penelitian hubungan tingkat pengetahuan lansia tentang tingkat kejadian 

insomnia Di Wilayah Kerja Puskesmas Talise. 
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